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Pungutan Sampai
Rp15 juta per sekolah

BANGKEP - Kejaksaan
Negeri Banggai (Bangkep)
tengah melirik dugaan ka-
sus korupsi dana alokasi khu-
sus (DAK) . tahun anggaran
2013 di Kabupaten Banggai
Kepulauan. jumlahnya ditaksir
antara ratusan juta hingga mili-
aran rupiah.

Informasi yang digali koran
ini, DAK yang diswakelola ta-
hun Anggaran 2013 yang pe-
runtukkan untuk pembangu-
nan ruang kelas baru (RKB), re-
habilitasi gedung sekolah dan
pembangunan perpustakaan di
sejumlah sekolah di Kabupaten
Banggal Kepulauan, diduga
di sunat oleh oknum di Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan
Kabupaten Bangkep.

Dugaan emotongan da-
na DAK Swakelola tersebut,

terungkap setelah sejumlah
kepala sekolah penerima dana
DAK tahun anggaran 2013 la-
lu, mengakui kepada media ini.
Dari pengakuan tersebut, dik-
etahui bahwa DAK yang men-
galir ke sejumlah sekolah, di-
potong sebesar Rpl5 juta rupi-
ah dalam tiga tahap, pencairan
pertama dipotong sebesar Rp5
juta, begitu juga dengan pen-
cairan tahap kedua dan ketiga
masing-masing dipotong sebe-
sar Rpb juta rupiah.
pemotongan ~ dana DAK
Swakelola merupakan permin-
taan oknum dinas Dikbud un-
tuk biaya administrasi pengu-
rusan dokumen dan ucapan
terima karena sekolahnya telah
menerima dana DAK.

Dari penelusuran media
ini di sejumlah kepala seko-
lah penerima dana DAK tahun
2013, ditemukan rata-rata ke-
pala sekolah menyetor sebe-
sar Rplb juta rupiah kepada

" dikantongi oleh media ini, dite-
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oknum pegawai dinas pendi-
dikan, sementara itu, data yang

mukan sebanyak 77 aliran DAK
tahun 2013 yang mengalir ke
sejumlah sekolah rata-rata di-
potong sebesar Rpl15 juta rupi-
ah. Jika akumulasikan pemo-
tongan di 77 aliran dana DAK
Swakelola tersebut, maka di
duga oknum Dinas Pendidikan
dan = Kebudayaan melaku-
kan pemotongan kurang lebih
sebesar Rp1.155.000.000 (satu
milyar seratus lima puluh juta
rupiah).
Sementara  ifu, Kajari
Banggai Harlan Mardite SH
g dikonfirmasi via ponsel-
nya, membenarkan bahwa
Kejari Banggai tengah melirik
kasus ini. Tahap awalnya, pi-
hak Kejari tengah melakukan
pul data dan pul baket. “Tya ka-
mi memang sedang pengump-
ulan bahan keterangan dulu,”
jelasnya. (bar)
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